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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran CLIS
(Children Learning in Science ) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas III SD Negeri 065013 Medan Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 siswa yakin seluruh siswa kelas III SD
Negeri 065013 Medan Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025. Jenis penelitian Quasi
eksperimen. Kelas IIIA sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan
menggunkan model pembelajaran Children Learning In Science dan kelas I1IB
sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Teknik pengambilan data adalah tes hasil belajar siswa dengan
bentuk essay test. Hasil nilai rata-rata pretest kelas I1IA 41,02 dan kelas I1IB 46,66.
Setelah kedua kelas di berikan perlakuan yang berbeda, maka diperoleh nilai rata-
rata kelas eksperimen dengan menggunkan model pembelajaran Children Learning
In Science yaitu 82,07 dan nilai rata-rata kelas kontrol dengan menggunkan model
pembelajara konvensional yaitu 80,00. Hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t diperoleh thjrung > trabel atau 0,78 > -1,68 sehingga Ho ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan model pembelajaran
Children Learning In Science terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas III SD Negeri 065013 Medan Selayang
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Kata kunci: Children Learning In Science, Hasil Belajar IPAS

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of the CLIS ( Children Learning In
Science) learning model on student learning outcomes in class III science and
science subjects at SD Negeri 065013 Medan Selayang Academic Year 2024/2025.
The population in the study was 42 students who believed that all class III studnets
as SD Negeri 065013 Medan Selayang Academic Year 2024/2025. Quasi
experimental research type. Class IIIA in an experimental class taught using the
children learning in science learning model and class IIIB is a control class taught
using a convetional learning model. The data collection technique is a test of
stundent learning outcomes in the form of an essay test. The average pretest score
for class IIIA was 41,02 and class IIIB 46,66. After the two classes were given
different treatment, the average score obtained for the experimental class using the
Children Learning In Science learning model was 82,07 and the average score for
the control class using the conventional learning model was 80,00. The results of
hypothesis testing using the t test obtained t.ount > traper OF 0,78 > -1,68 so that Ho
was rejected, so it can be concluded that there is a significant influence of the
Children Learning In Science learning model on student learning outcomes in class
III science and science subjects at SD Negeri 065013 Medan Selayang.

Keywords : Children Learning In Science , Science Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pertumbuhan kemampuan dan keahlian dari
seseorang yang dapat terjadi di mana saja dan sepanjang hidup. Menurut Agnes,
(2020) menyatakan bahwa pengetahuan, atau pendidikan, tidak pernah hilang dan
selalu ada di setiap zaman. Ini bermanfaat sebagai pengetahuan yang dibutuhkan di
masa depan, memungkinkan memperulas wawasan, memperoleh cita-cita dengan
ilmu dan wawasan yang dimiliki, membentuk individu yang cerdas dan berkualitas,
meningkatkan kualitas hidup dan derajat manusia. Hurit et all, (2021)
mengemukakan tujuan pendidikan beragam, tergantung pada pandangan setiap

orang. Ada orang yang percaya bahwa mendapatkan pendidikan yang baik dapat
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meningkatkan status kerja mereka, sementar orang lain percaya bahwa pendidikan

adalah cara untuk mendapatkan lebih banyak pendidikan.

Pendidikan di Indonesia masih tergolong berkualitas rendah, faktor
penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Ghina, ( 2021 ) menemukan
bahwa pendidikan tidak merata, proses mengajar masih rendah, dan kurangnya
fasilitas dan kualitas pendidikan. Di Indonesia, sekolah ditetapkan sebagai tempat
di mana kegiatan pendidikan berlangsung dan terlibat dalam antara siswa dan
pendidikan. Keinginan siswa memengaruhi kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dalam proses pembelajaran bukan hanya menyimak tetapi juga
berkontribusi dalam setiap kegiatan. Partisipasi tinggi diharapkan membuat siswa
ingin belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak bosan menemukan hal baru. Untuk
guru harus juga memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi siswa. Mereka juga harus memiliki pengetahuan tentang
penggunaan metode, model, dan media pembelajaran kurikulum bebas, guru harus
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan kreatif.
Perubahan status mata pelajaraan IPA yang digabung dengan IPS menjadi IPAS
bertujuan untuk memantapkan pengembangan kompetensi yang penting bagi

seluruh peserta didik saat ini dan di masa depan.

Selain itu, perubahan ini bertujuan untuk menyelaraskan pembelajaran
antara satu level dan level berikutnya. Pembelajaran IPA dan IPS yang semula
terpisah pada kurikulum 2013 diubah dalam prototype kurikulum menjadi IPAS.
Menggunakan model pembelajaran yang dapat mengaktitkan siswa dalam belajar,
diharapkan minat dan motivasi belajar siswa akan meningkat dan pada akhirnya
hasil belajar mereka akan meningkat. Namun, hasil belajar siswa, terutama dalam

mata pelajaran IPAS, masih belum mencapai tingkat yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dari wali kelas I1IIA dan wali kelas [1IB SD

Negeri 065013 Medan Selayang. Hasil belajar siswa masih belum maksimal untuk
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mencapai KKTP yang berlaku. Khususnya pada mata pelajaran IPAS yang
dianggap membosankan bagi siswa. Karena cenderung menggunkan metode
ceramah, materi hanya dari buku paket, kurangnya pemanfaatan model
pembelajaran yang menarik dan inovatif, dan guru hanya fokus pada penyampaian
materi tanpa melibatkan siswa dalam pembelajaran. Sehingga partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran yang menurun karena daya tarik terhadap pembelajaran

yang disajikan kurang dan siswa tidak banyak berkontribusi dalam kegiatan.

Oleh karena itu, konsep pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran
dengan mengalami dan berpusat pada siswa harus diterapkan. Model pembelajaran
CLIS, yang mengadopsi perspektif konstruktivisme dalam pembelajaran,
merupakan alternatif untuk meningkatkan efesiensi pembelajaran. Siswa diminta
untuk terlibat langsung dalam berbagai aktivitas belajar dalam pembelajaran ini,
yang memungkinkan mereka untuk mengalami, menemukan, dan memahami

konsep dan meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran CLIS ( Children Learning
In Science ) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas III SD
Negeri 065013 Medan Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025.”

METODE

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 065013
medan selayang tahun pelajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas III SD Negeri 065013 Medan Selayang yang berjumlah 42 siswa.
Jumlah siswa tersebut di kelompokkan menjadi 2 yaitu kelas IIIA sebanyak 21

siswa dan kelas IIIB sebanyak 21 siswa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif dengan menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain control
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pretest dan posttest desain . Metode quasi eksperimen merupakan penelitian yang
digunakan untuk mencari perlakuan tertentu. Dengan melibatkan dua kelas sampel.
Yakni kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Children Learning In Science dan kelas kontrol dengan menggunkan
model pembelajaran konvensional. Desain ini merupakan desain yang paling efektif
untuk mengetahui perbedaan keadaan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol,

yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Kelas Test awal Perlakuan Tes akhir
1T A T, Xi T
1B T, Xa T
Keterangan :

T : Test Awal

T2 : Test Akhir

X1 : Menggunakan Model pembelajaran Children Learning In Science

X2 : Menggunakan model pembelajaran konvensional

Prosedur penelitian di awali dengan meminta izin kepada kepala sekolah SD
Negeri 065013 Medan Selayang, mengadakan observasi di kelas, menetapkan
populasi dan sampel penelitian, melakukan pretest di kelas IIIA dan kelas II1IB, dan
posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk essay. Tess diberikan kepada
kedua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes terdiri dari
pretest dan posttest, pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan
untuk mengukur kemampuan awal siswa, posttest dilakukan setelah diberi
perlakuan dengan tujuan untuk mengukur dan mengetahui seberapa baik hasil

belajar akhir siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas III SD Negeri 065013 Medan
Selayang. Sebelum melakukan penelitian, peneliti kemudian memulai penelitian di
kelas IIIA dan kelas IIIB dengan memberikan soal pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah
memberikan soal pretest di kedua kelas tersebut diperoleh hasil nilai rata-rata tes
awal kelas IIIA yaitu 41,19 dan hasil nilai rata rata kelas I1IB yaitu 46,66. Setelah
melakukan pretest maka peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas I1IA dengan
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science dan kelas I1IB
dengan pembelajaran konvensional. Kemudian diberikan posttest di kedua kelas.
Hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 82,07 dan kelas kontrol yaitu
80,00. Pengolahan data penelitian ini menggunakan uji normatilas data, uji
homogenitas, dan uji hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model

pembelajaran Children Learning In Science terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas posttest

No Kelas Lpitung | Ltabel Keterangan
1 Kelas I1I A ( Model CLIS) 0,166 0,188 Normal
2 | I B ( pembelajaran konvensional) 0,156 0,188 Normal

Berdasarkan hasil diatas, maka Lp;tyng<Liaper> sehingga disimpulkan bahwa

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Posttest

Kelas Fhitung Ftabel
Kelas III A ( model CLIS) 1,12 2,12
Kelas III B ( pembelajaran konvesional)

Berdasarkan hasil di atas, maka Fpisyng<Fraper» sehingga Ho diterima maka

dinyatakan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau sama.
204.6
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Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas varians yang berdistribusi
normal dan mendapatkan varian yang homogen. Selanjutnya melakukan uji
hipotesis untuk melihat pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In
Science Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS. Bersadarkan
analisis diperoleh tp;tyngstiaper atau 0,78 > -1,68 sehingga Ho ditolak, ini berarti
bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen melalui model pembelajaran
Children Learning In Science lebih tinggi daripada kelas kontrol yang diajarkan
dengan pembelajaran konvesional. Dengan ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilaksanakan di
kelas IIT SD Negeri 065013 Medan Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025 dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Children Learning In Science pada mata pelajaran IPAS kelas III SD
Negeri 065013 Medan Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025
diperoleh nilai rata-rata 82,07

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran konvesional
pada mata pelajaran IPAS kelas III SD Negeri 065013 Medan
Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 80,00

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Children Learning In Science pada mata Pelajaran IPAS kelas III SD
Negeri 065013 Medan Selayang Tahun Pelajaran 2024/2025.
Berdasrkan analisisn data diperoleh ThiyngsTtaper atau 0,78 > -1,68

sehingga Ho ditolak, dan Hi diterima.
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